
 

GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks-indeks Wall Street lanjutkan pelemahan di Selasa (8/4). Nasdaq 
berbalik melemah (-2.15%), memimpin pelemahan mayoritas indeks Wall 
Street lain di Selasa (8/4). Pemerintah AS akan mulai mengimplementasikan 
reciprocal tariffs termasuk tarif sebesar 104% untuk Tiongkok mulai 9 April 
2025. Tekanan bagi Pemerintah AS dari kalangan pengusaha, termasuk 
pengusaha yang mendukung Presiden Donald Trump dalam Pemilu lalu 
masih terjadi dan daftarnya cenderung bertamah. 

Tiongkok masih belum membuka jalur negosiasi, meski Pemerintah AS 
kembali menaikan tarif impor untuk produk asal Tiongkok sebagai respon 
dari aksi balasan Tiongkok. Mantan U.S. Commerce Secretary, Carlos 
Gutierrez menyatakan hal ini mengindikasikan full-blown trade wars antara 
AS dengan Tiongkok.Sebaliknya, indeks-indeks di Eropa catatkan rebound di 
Selasa (8/4) merespon peluang negosiasi yang disampaikan oleh European 
Commission President, Ursula von der Leyen.  

Pasar komoditas dan keuangan cenderung normalisasi pasca volatilitas 
pasca pengumuman reciprocal tariffs oleh AS. DXY tertahan di kisaran 102, 
U.S. Bond Yield kembali mendekati 4.3%, harga emas rebound kembali 
mendekati level US$3,000/troy oz. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 6400] [Pivot : 6000] [Support : 5800] 

IHSG alami sell-off di Selasa (8/4) sebagai bentuk penyesuaian dari pelemahan 
signfikan indeks Wall Street, bursa global dan regional lain yang juga cenderung 
melemah signifikan selama libur Idul Fitri. IHSG masih rawan pelemahan lanjutan ke 
kisaran 5700-5800 di Rabu (9/4). 

Salah satu pemicunya adalah kondisi IHSG yang relatif kuat di Selasa (8/4) dengan 
bertahan di atas critical support level 5950. Pasalnya belum ada perkembangan 
signifikan mengenai isu tarif di Indonesia. Pemerintah telah mempersiapkan delegasi 
tingkat tinggi untuk bernegosiasi dengan AS dan membawa sejumlah penawaran. 
Akan tetapi, hingga menjelang batas waktu implementasi, belum ada tanggapan dari 
Pemerintah AS. Dengan demikian, tarif akan tetap diberlakukan sesuai dengan 
pengumuman tanggal 2 April 2025 lalu. 

Meski demikian, asa positif bagi IHSG masih ada. Sejumlah pemangku kepentingan, 
termasuk OJK dan SRO (Self Regulatory Organization) melakukan pertemuan malam 
kemarin (8/4). Salah satu topik yang dibahas adalah pendalaman pasar dan 
peningkatan investasi, termasuk mendorong investor institusi domestik agar aktif 
menanamkan dana secara wajar di pasar modal. Diskusi terkait hal tersebut juga 
dilakukan dengan Kemenkeu dan Kemenko Perekonomian. 

POINTS OF INTEREST 
· Indeks-indeks Wall Street lanjutkan pelemahan di Selasa (8/4). 

· Pemerintah AS akan mulai mengimplementasikan reciprocal tariffs termasuk tarif 
sebesar 104% untuk Tiongkok mulai 9 April 2025. 

· Tiongkok masih belum membuka jalur negosiasi. 

· Pasar komoditas dan keuangan cenderung normalisasi pasca volatilitas pasca 
pengumuman reciprocal tariffs oleh AS. 

· DXY tertahan di kisaran 102, U.S. Bond Yield kembali mendekati 4.3%, harga emas 
rebound kembali mendekati level US$3,000/troy oz. 

· Pemerintah Indonesia telah mempersiapkan delegasi tingkat tinggi untuk 
bernegosiasi dengan AS dan membawa sejumlah penawaran.  

· OJK dan SRO melakukan pertemuan malam kemarin (8/4). Salah satu topik yang 
dibahas adalah pendalaman pasar dan peningkatan investasi, termasuk oleh investor 
institusi domestik. 

· IHSG masih rawan pelemahan lanjutan ke kisaran 5700-5800 di Rabu (8/4). 

· Top picks (9/3) : KLBF, BBNI, BMRI dan ESSA. 
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MARKET NEWS 
MEDC PT Medco Energi Internasional Tbk 
PT Medco Energi Internasional Tbk (MEDC) mengumumkan kelanjutan program pembelian kembali saham (buyback) mulai 8 
April 2025, sesuai pengumuman sebelumnya pada 25 Maret 2025. Program ini menggunakan dana internal perusahaan hingga 
US$50 juta. Langkah ini merupakan bagian dari strategi MedcoEnergi dalam mengoptimalkan alokasi modal dan memberikan 
nilai jangka panjang bagi pemegang saham, sesuai ketentuan OJK. Direktur Utama Hilmi Panigoro menyatakan bahwa                      
perusahaan tetap percaya pada kekuatan keuangan internal dan akan terus mendukung pemangku kepentingan melalui                
buyback dan pengelolaan liabilitas. 
 

WIIM PT Wismilak Inti Makmur Tbk 
PT Wismilak Inti Makmur Tbk (WIIM) menutup tahun 2024 dengan laba bersih sebesar Rp298.68 miliar, turun 39.57% dibanding 
tahun sebelumnya yang mencapai Rp494.31 miliar. Penjualan bersih tercatat Rp4.75 triliun, turun 2.46% dari tahun                         
sebelumnya. Sementara itu, beban pokok penjualan meningkat menjadi Rp3.67 triliun, sehingga laba kotor menyusut menjadi 
Rp1.07 triliun dari sebelumnya Rp1.29 triliun. Total beban usaha naik menjadi Rp696.11 miliar, didorong oleh peningkatan 
beban penjualan dan administrasi. Alhasil, laba usaha turut tergerus menjadi Rp376.4 miliar, turun dari Rp615.45 miliar pada 
tahun sebelumnya. 
 

TBIG PT Tower Bersama Infrastructure Tbk 
PT Tower Bersama Infrastructure Tbk (TBIG) membukukan laba bersih sebesar Rp1.36 triliun di 2024, turun 12.82% dibanding 
tahun sebelumnya yang mencapai Rp1.56 triliun. Akibatnya, laba per saham dasar pun menurun menjadi Rp60.38 dari 
Rp69.11. Pendapatan naik tipis 3.31% menjadi Rp6.86 triliun, sementara beban pokok pendapatan sedikit meningkat menjadi 
Rp1.94 triliun. Laba kotor tercatat naik menjadi Rp4.92 triliun dari Rp4.73 triliun. Namun, beban usaha ikut naik menjadi 
Rp607.43 miliar. Meskipun begitu, laba usaha tetap tumbuh menjadi Rp4.31 triliun dibanding tahun sebelumnya sebesar 
Rp4.23 triliun. 
 

MDKA PT Merdeka Copper Gold Tbk 
PT Merdeka Copper Gold Tbk (MDKA) mencatat rugi tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada entitas induk sebesar 
US$55.76 juta pada 2024, membengkak 170% dari rugi tahun sebelumnya yang sebesar US$20.65 juta. Meski pendapatan         
tumbuh 31% menjadi US$2.23 miliar dan laba kotor naik 21% menjadi US$176.35 juta, lonjakan beban pokok pendapatan dan 
beban keuangan menjadi faktor utama peningkatan kerugian. Beban usaha seperti penjualan, administrasi, dan pemasaran 
juga meningkat. Laba usaha tercatat US$118.99 juta, naik dari US$96.74 juta. Laba sebelum pajak melonjak menjadi US$21.66 
juta, dan laba tahun berjalan mencapai US$9.8 juta. 
 

MBMA PT Merdeka Battery Materials Tbk 
PT Merdeka Battery Materials Tbk (MBMA) menutup tahun 2024 dengan laba bersih sebesar US$22.78 juta, melonjak 229% 
dari US$6.92 juta pada tahun sebelumnya. Pendapatan usaha naik 39.39% menjadi US$1.84 miliar, diikuti laba kotor yang               
tumbuh 47% menjadi US$114.1 juta. Namun, beban pokok pendapatan juga meningkat menjadi US$1.73 miliar. Beban usaha 
turut naik, tetapi laba usaha tetap meningkat signifikan menjadi US$79.82 juta. Pendapatan keuangan naik menjadi US$6.62 
juta, sementara biaya keuangan turun tajam ke US$7.95 juta. Pendapatan lain-lain melonjak ke US$12.1 juta sehingga                            
membuat laba sebelum pajak penghasilan mencapai US$90.11 juta, hampir tiga kali lipat dari tahun sebelumnya. 
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